Pemkab Bombana Siapkan Aset
Daerah untuk Pengembangan
Koperasi Merah Putih

Bombana, sultranet.com - Pemerintah Kabupaten Bombana mulai
mematangkan rencana pemanfaatan aset daerah dan aset desa guna mendukung
pengembangan Koperasi Desa/Kelurahan Merah Putih Tahap II Tahun 2026.
Langkah ini dilakukan melalui rapat koordinasi yang melibatkan perangkat
daerah dan para camat guna menyelaraskan pemahaman serta memastikan
pemanfaatan aset berjalan tertib dan tepat sasaran. Rapat koordinasi tersebut
dipimpin oleh Penjabat Sekretaris Daerah Kabupaten Bombana Ir. Syahrun, S.T.,
MPWK dan berlangsung di Aula Measalaro, Kantor Bupati Bombana lantai II,
Selasa (30/12/2025).

Rapat ini dihadiri sejumlah perangkat daerah terkait serta para camat dari
berbagai kecamatan di Kabupaten Bombana. Pertemuan tersebut menjadi forum
strategis untuk membahas kesiapan pemerintah daerah dalam mendukung
pengembangan koperasi desa melalui pemanfaatan aset yang dimiliki pemerintah
maupun desa.

Dalam pembahasan rapat, peserta menyoroti ketersediaan lahan yang dapat
dimanfaatkan untuk pembangunan gerai Koperasi Desa/Kelurahan Merah Putih.
Selain itu, diskusi juga mencakup aspek perencanaan anggaran, mekanisme
pemanfaatan barang milik daerah, serta penentuan lokasi yang dinilai layak dan
strategis untuk mendukung aktivitas koperasi di tingkat desa dan kelurahan.

Penjabat Sekretaris Daerah Kabupaten Bombana Ir. Syahrun menekankan
pentingnya koordinasi lintas sektor dalam memastikan setiap rencana
pemanfaatan aset daerah dilakukan sesuai ketentuan yang berlaku serta
memberikan manfaat langsung bagi masyarakat.

“Pemanfaatan barang milik daerah maupun aset desa harus dilakukan secara
tertib dan sesuai aturan. Melalui koordinasi ini kita ingin memastikan bahwa aset
yang ada dapat dimanfaatkan secara optimal untuk mendukung pengembangan
koperasi dan peningkatan ekonomi masyarakat,” ujar Syahrun dalam rapat
tersebut.
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Ia juga menyampaikan bahwa keberadaan Koperasi Desa/Kelurahan Merah Putih
diharapkan dapat menjadi salah satu penggerak ekonomi lokal, terutama dalam
memperkuat aktivitas usaha masyarakat di tingkat desa.

Menurutnya, pembangunan gerai koperasi yang didukung oleh ketersediaan
lahan yang tepat akan memberikan dampak positif bagi peningkatan pelayanan
ekonomi masyarakat serta membuka peluang usaha baru bagi warga.

Melalui rapat koordinasi ini, Pemerintah Kabupaten Bombana berupaya
menyamakan persepsi antara perangkat daerah dan pemerintah kecamatan
mengenai pengelolaan serta pemanfaatan aset daerah. Hal tersebut penting agar
setiap kebijakan yang diambil dapat berjalan efektif, transparan, serta memiliki
kepastian hukum.

Para camat yang hadir juga diharapkan dapat berperan aktif dalam
mengidentifikasi aset desa yang berpotensi dimanfaatkan untuk mendukung
pembangunan gerai koperasi di wilayah masing-masing. Dengan demikian, proses
perencanaan pembangunan dapat berjalan lebih terarah dan sesuai kebutuhan
masyarakat di tingkat lokal.

Selain membahas aspek teknis, rapat ini juga menjadi ruang diskusi untuk
memperkuat sinergi antara pemerintah daerah dan pemerintah kecamatan dalam
mendukung program penguatan ekonomi berbasis koperasi.

Pemerintah Kabupaten Bombana menilai bahwa koperasi desa memiliki peran
strategis dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat, terutama dalam
memperkuat ekonomi kerakyatan yang berbasis pada potensi lokal.

Dengan adanya perencanaan yang matang serta koordinasi yang kuat
antarinstansi, Pemkab Bombana optimistis pengembangan Koperasi
Desa/Kelurahan Merah Putih Tahap II pada tahun 2026 dapat berjalan lebih
efektif dan memberikan manfaat nyata bagi masyarakat di berbagai wilayah
kecamatan.




Sultra Dukung Penuh Koperasi
Merah Putih, Siapkan 328 Pegawai
P3K

Kendari, sultranet.com - Pemerintah Provinsi Sulawesi Tenggara (Sultra)
menunjukkan komitmen kuat dalam mendukung operasionalisasi Koperasi
Desa/Kelurahan Merah Putih. Gubernur Sultra, Mayjen TNI (Purn) Andi
Sumangerukka, menghadiri Rapat Konsolidasi Nasional dan Percepatan
Operasionalisasi Koperasi Merah Putih di Kantor Gubernur Bali, Denpasar, Jumat
(8/8/2025).

Rapat yang dipimpin langsung Menteri Koordinator Bidang Pangan Zulkifli Hasan
ini dihadiri para gubernur dari berbagai provinsi, sejumlah menteri Kabinet
Merah Putih, wakil menteri, serta pejabat tinggi lintas kementerian. Menteri
Dalam Negeri Tito Karnavian, Menteri Koperasi dan UKM Budi Arie Setiadi,
Menteri Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal, dan Transmigrasi, Menteri
Hukum dan HAM, serta Menteri PAN-RB turut hadir memberikan arahan.

Menko Pangan Zulkifli Hasan menegaskan, konsolidasi semacam ini penting
dilakukan secara berjenjang. “Jangan hanya di pusat, tetapi harus menyentuh
hingga tingkat desa dan kelurahan,” ujarnya.

Dalam kesempatan yang sama, Mendagri Tito Karnavian memaparkan
perkembangan regulasi pembentukan koperasi merah putih. Ia menegaskan,
surat keputusan percepatan pembentukan koperasi sudah dalam tahap finalisasi
agar bisa segera diimplementasikan di seluruh daerah.

Gubernur Andi Sumangerukka menyampaikan bahwa Sultra telah menuntaskan
seluruh regulasi yang diperlukan, baik melalui surat keputusan maupun
peraturan gubernur. “Kami sudah merampungkan semua aturan untuk
mendukung koperasi merah putih. Sekarang tinggal mendorong pelaksanaan di
lapangan,” katanya.

Sebagai wujud dukungan nyata, Pemprov Sultra menyiapkan 232 tenaga Pegawai
Pemerintah dengan Perjanjian Kerja (P3K) di berbagai dinas terkait. Selain itu,
ada 96 tenaga P3K yang ditempatkan di 17 kabupaten/kota untuk memperkuat
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operasional koperasi. Menurut Gubernur Andi, langkah ini akan mempercepat
pemberdayaan ekonomi masyarakat di tingkat desa dan kelurahan.

Koperasi Desa/Kelurahan Merah Putih dirancang sebagai instrumen strategis
untuk menggerakkan ekonomi kerakyatan, memperkuat kedaulatan pangan, dan
meningkatkan kesejahteraan warga. Dengan sinergi pemerintah pusat dan
daerah, diharapkan model koperasi ini menjadi motor penggerak ekonomi lokal
yang mandiri dan berkelanjutan.

Para kepala daerah yang hadir dalam rapat tersebut sepakat untuk memperkuat
koordinasi lintas sektor, memastikan dukungan anggaran, serta mengawal proses
pendampingan dan edukasi bagi pengelola koperasi di lapangan. Dukungan
sumber daya manusia menjadi salah satu faktor kunci agar koperasi ini tidak
sekadar formalitas, tetapi benar-benar memberikan dampak pada peningkatan
pendapatan masyarakat.

Bagi Sultra, langkah ini bukan hanya soal memenuhi target nasional, tetapi juga
bagian dari strategi pembangunan daerah berbasis potensi lokal. Melalui jaringan
koperasi, hasil pertanian, perikanan, dan produk unggulan desa diharapkan bisa
terserap pasar lebih cepat dengan harga yang lebih menguntungkan bagi petani
dan nelayan.

Dengan regulasi yang telah siap, dukungan tenaga lapangan, dan komitmen
politik dari pimpinan daerah, Sultra optimistis menjadi salah satu provinsi
terdepan dalam mengimplementasikan program Koperasi Merah Putih secara
efektif.



